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ABSTRAK

PENGARUH PENGAWASAN UNIT 4A4PRON MOVEMENT
CONTROL (AMC) TERHADAP KESELAMATAN DI SISI
UDARA PADA BANDAR UDARA TJILIK RIWUT
PALANGKA RAYA

Oleh :
KEZIA DEVINA MARELLA R
NIT : 30621036

Pengawasan ketertiban dan keselamatan di apron Bandar Udara Tjilik Riwut
Palangka Raya merupakan tugas yang harus dilakukan oleh unit Apron Movement
Control (AMC). Semakin bertambahnya jumlah penerbangan juga disertai dengan
bertambahnya potensi terjadinya Accident dan Incident sangat berpengaruh besar
terhadap keselamatan dan ketertiban di Apron. Melihat kondisi ini maka unit Apron
Movement Control (AMC) harus meningkatkan pengawasan guna mencegah
terjadinya accident dan incident yang dapat mengancam keselamatan penerbangan
di airside.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik
penelitian menggunakan metode observasi dan kuesioner. Instrumen yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear sederhana, dan uji
t-parsial. Sedangkan untuk perhitungan analisa tersebut adalah dengan teknik skala
likert, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan analisis korelasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis membuktikan bahwa uji validitas
dengan teknik spearman correlation dan uji reliabilitas dengan rumus cronbach’s
alpha untuk mendapatkan data yang reliabel. Serta hasil dari uji daya yang
dilakukan, terdapat koefisien korelasi, yang menunjukkan bahwa hubungan antara
pengawasan personel Apron Movement Control (AMC) terhadap keselamatan di
sisi udara kuat dan nyata sebesar 0,780 sehingga jika pengawasan personel unit
AMC ditingkatkan maka keselamatan di sisi udara juga akan semakin meningkat.

Kata Kunci: Pengawasan, Apron, Apron Movement Control, Airside Operator,
Sisi Udara
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF MONITORING THE UNIT APRON
MOVEMENT CONTROL (AMC) ON AIRSIDE SAFETY AT TJILIK
RIWUT PALANGKA RAYA AIRPORT

By :
KEZIA DEVINA MARELLA R
NIT : 30621036

Monitoring order and safety on the apron of Tjilik Riwut Palangka Raya airport
is a task that must be carried out by Apron Movement Control (AMC) unit. The
increasing number of flights is also accompanied by an increase in the potential for
accidents and incidents which have a major influence on safety and order on the
apron. Seeing this condition, the Apron Movement Control (AMC) Personnel must
increasesupervision in order to prevent accidents and incidents that can threaten
the safety of flights on the airside.

The research method used is descriptive quantitative. The research technique
uses observation and questionnaire methods. The instruments used to test the
hypothesis are simple linear regression analysis, determination test, and partial
test. As for the calculation of the analysis is the Likert scale technique, validity test,
reliability test, and hypothesis analysis.

The results of the research carried out by the author prove that the validity test
uses the Spearman correlation technique and the reliability test uses the
Cronbach's alpha formula to obtain reliable data. As well as the results of the
power tests carried out, there is a correlation coefficient, which shows that the
relationship between supervision of Apron Movement Control (AMC) personnel
and safety on the air side is strong and real at 0.780 so that if supervision of AMC
and Airside Operator personnel is improved then safety on the air side will also
will increase further.

Keywords :Supervision, Apron, Apron Movement Control, Airside Operator,
Airside.
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H.  PENERBITAN TANDA IZIN MENGEMUDI (TIM)

I.  Pendahuluan

a

Tanda Izin Mengemudi (TIM) adalah tanda bukti kecakapan dan
keabsahan pengemudi untuk mengemudikan kendaraan bermotor
di sisi udara yang diberikan kepada orang yang namanya tertera
di dalamnya scsuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku
Berdusarkan golongan TIM dibagi 2 (dua), yaitu:
1) TIM A = untuk mengemudikan kendaraan jenis sedan, jeep

dan peralatan yang mempunyai jumlah berat tidak lebih dari
3500 kg:

2)  TIM B = untuk mengemudikan jenis Bus dan peralatan yang

mempunyai jumlah berat lebih dari 3500 kg

Maksud dan tujuan prosedur ini adalah sebagai pedoman bagi
bandar udara yang mendapat pendelegasian kewenangan dari

Kantor Otoritas Bandar Udara dalam hal penerbitan TIM.

p Prosedur

a

Memeriksa kelengkapan administrasi yang meliputi:

1) Surat permohonan TIM  kepada  Executive  General

Manager,
2)  Pas foto 2x3 schanyak 2 lembar;
3)  Tanda pengenal karyawan asal tempat bekerja;
4)  Formulir permohonan TIM;
5) Fotokopi Pas bandar udara yang masih berlaku;

6)  Surat Keterangan sehat jasmani dan rohani serta tidak buta

warna dan dokter,;
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7)  Fotokopi Surat lIzin Mengemudi/SIM dari Kepolisian Rl
yang masih berlaku dan sesuai golongan TIM:

8)  Fotokopi Surat Tanda Kecakapan Personel/STKP bagi
operator Ground Support Equipment (GSE) yang masih
berlaku;

9)  Bukti Pembayaran pembuatan TIM.

b, Melakukan sosialisasi Safery Awareness tentang peraturan dan
tata tertib berkendara di sisi udara dan pengenalan layout sisi
udara;

¢ Melakukan pengujian tertulis terhadap pemohon TIM yang
meliputiz

1) Peraturan dan tata tertib bandar udara;
2)  Lavout sisi udara.
d.  Perpanjangan/hilang/rusak TIM

1) Bagi perpanjangan TIM atau rusak sehingga tdak dapat
dibuaca waktu pengajuan paling lambat 10 (sepuluh) hari
kerja sebelum masa berlaku TIM habis:

2)  Melengkapy kelengkapan administrasi fayaknya pengajuan
TIM baru, dengan tambahan bagi TIM yang hilang yaitu:

a)  Surat Keterangan Kehilangan dan Kepolisian RI,

b)  Surat Pernyataan dari pihak yang kehilangan diketahui
dan  ditandatangani  atasan/penanggung  jawab

tempatnya bekerja.
e.  Tindakan Pelanggaran
1) TIM dibekukan selama | (satu) minggu, apabila:

a)  Mendapatkan peringatan tertuhis sebanyak 3 (tiga) kali

berturut-turut dengan tenggang waktu masing-masing
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2)

3)

b)

S (lima) han kenja, dikarenakan pemegang TIM udak

mematubi tata terub sesuar yang tertuang di aturan

SKEP/100/XU/ 1985 tentang Peraturan dan Tata Tertib

Bandar Udara;

TIM dibekukan tanpa melalui peringatan dalam hal

pemegang TIM tersebut:

(1) Terganggu keschatan jiwanya schingga tidak
dapat menjalankan tugasnya: atau

(2) Terkena pengaruh alkohol atau obat-obatan yang
dapat mempengaruhi jiwanya.

TIM dicabut, apabila:

a)

b)

<)

Melakukan pelanggaran atsu tidak mematuhi tata
tertib yang berlaku sesuai dengan peraturan yang ada;
Tidak mengindahkan peraturan tertulis;

TIM dicabut tanpa melalui peringatan. dalam hal
pemegang TIM terscbut:

(1)  Digunakan orang lam;

(2) [peroleh dengan cara tidak sah;

(3) Data yang terdapat dalam TIM diubah;

(4) Melakukan tindakan vang membahayakan
kcamanan negara; stau

(5) Melakukan tindakan yang membahayakan
Kemanan kesclamatan penerbangan.

Pencabutan TIM akan dipertimbangkan/berakhir apabila
yang bersangkutan membuat laporan tertulis diketahui

atasan tempatnya bekerja dengan keterangan yang benar
dan dapat dipercaya.

P
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J. PENGAWASAN DAERAH PERGERAKAN PESAWAT UDARA

>
-

Pendahuluan

a.

Pengawasan dacrah pergerakan pesawat udara ditujukan untuk
memastikan operasi pelayanan pergerakan pesawat udara di apron
terbebas dani gangguan obstacle & Foreign Object Debris (FOD).
Petugas bandar udara melaksanakan pengawasan  dacrah
pergerakan pesawat udara di apron baik untuk pesawat udara yang
datang maupun berangkat, pesawat udara ke/dari hangar,
perpindahan pesawat udara dari satu parking stand ke parking
stand lainnya (RSS) dun pesawat udara yang kembali ke parking
stand  (RTA/RTB), scbagai upava pencegahan terjadinya
kerusakan pesawat udara akibat obstacle & Foreign Object
Debrish (FOD) di upron.

Pada saat melaksanakan inspeksi lapangan, petugas bandar udara

diharuskan melengkapi din dengan Alat Pelindung Diri (APD)

dan alat komunikasi duz arah Handy Talkie (HT).

Pengawasan pergerakan pesawat udara di apron, dapat dilakukan

dengan 2 cara:

1) Inspcksi lapangan.

2) Monitor (Closed Circuit Televison) CCTV di ruang
opersional (Jika ada);

Prosedur

a

Officer

1)  Melaksanakan pengawasan terhadap orang, kendaraan,
GSE dan kebersihan apron serta service road untuk

S




STANDAR OPERASI DAN PROSEDUR
AIRSIDE OPERATION

PENGAWASAN DAERAH
PERGERAKAN PESAWAT UDARA

Dok. No : PKY.03.01.

2)

3)

4)

5)

memastikan operasi pergerakan pesawat udara menuju
ke/dari Parking Stand bebas dari obstacle dan bahaya FOD;,
Memastikan tipe pesawat udara yang datang sesuai dengan
Kapasitas Parking Stand yang dialokasikan;

Menghentikan pergerakan pesawat udara, orang, kendaraan
dan GSE di apron dengan alasan kesclamatan;

Memastikan wheel chock terpasang pada saat pesawat udara
parkir;

Melaporkan situasi dan kondisi di lapangan melalui alat

komunikasi atou radio komunikasi dua arah (HT) kepada
Supervisor;

b.  Supervisor

b

2)

3)

4)

5)

Menginformasikan kepada petugas Tower apabila terjadi
kondisi adanya ohstacle dan bahaya FOD di apron vang
mengganggu operasi pergerakan pesawat udara;

Menginformasikan kepada petugas Tower apabila terjadi
ketidaksesuatan antara tipe pesawat udara dengan Kapasitas
parking stand;

Mengambil Keputusan untuk merubah alokasi Parking
Stand  dengan alasan  kesclamatan  dan  kelancaran
operasional dan berkoordinasi dengan  fower, Petugas
penempatan parkir pesawat udara, ground

handling/airlines;

Melaporkan kejadian kepada Coordinator secara lisan dan
tertulis;

Membuat laporan harian di Loghook.

WA mm——

| Revisi : 00
Tanggal : Januari 2023 | Page : 02 of 03 I
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¢.  Coordinator
1) Melakukan koordinasi dengan unit-unit terkait;

2)  Memeriksa dan mengevaluasi laporan  kejadian  yang
diterima dan Supervisor lalu meneruskan kepada Pimpinan
Unit:
3) Mcmbantu  Pimpinan  Unit  dalam  menyelesaikan
permasalahan administrasi dan operastonal.
d.  Pimpinan Unit
1)  Melakukan koordinasi dengan pihak internal dan cksternal;

2)  Membuat laporan kepada atasan langsung.
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P.  PENANGANAN INCIDENT DAN ACCIDENT DI SIST UDARA

1. Pendahuluan

a.  Incident adalah suatu peristiwa selain keeelakaan (accident) yang
berhubungan  dengan  pengoperasian  pesawat  udara yang
mempengaruhi atau dapat mempengaruhi kesclamatan operasi

pesawat udara.

b, Accidenr adalah peristiwa pengoperasian pesawat udara yang
mengakibatkan kerusakan berat pada peralatan atau fasilitas yang

digunakan dan/atau korban jiwa atau luka serius,

¢ Pelaporan kejadian (incident), kejadian serius (serious incident)
dan kecelakaan (aceudent) di bandar udara dilaporkan kepada:
1) Direkur Jenderal Perhubungan Udara;
2)  PT. Angkasa Pura II;
3 Aeronawtical Information Service (A1S),
d. Pengawasan pergerakan di Sisi udara, dapat dilakukan dengan 2

cara:
1) Inspeksi lapangan;
2} Monitor Closed Circuit Televison (CCTV) di ruang kantor
pengawasan sist udara (jika ada).
2. Prosedur
A Penanganan Incidenr di sisi udara
1y Officer

a)  Petugas bandar udara segera meluncur ke lokasi dan
menganalisis/mengumpulkan  informasi  awal dan
barang bukti (evidence) serta berkoordinasi dengan
Supeirvisor/Pimpinan  Unit/unit  terkait  untuk

ckskalast berita adanya incident accident:

[
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2)

b)

<)

d)

¢)

2)

h)

Apabila diperlukan dapat dilakukan hijack parking

stand untuk sementara demi alasan safefy:

Menahan sementara Pas bandar udara dan/atau kartu
lisensi/rating pelaku untuk pertanggungjawaban;
Melaporkan kepada Supervisor mengenai kondisi di

lapangan;

Mengawasi arca sckitar  TKP  untuk  mencegah

terjadinya hal-hal yang tdak diinginkan;

Mendampingi petugas Rescue & Fire Fighting
Service (RFFS) atau petugas medis dalam proses
cvakuasi atau penyclamatan dan memastikan bahwa
apron/parking stand telah bersih dan siap digunakan
kembali;

Menginformasikun kepada Supervisor jika proses
evakuasi telah selesai dilaksanakan dan parking stand
siap dipergunakan;

Membuat laporan awal kronologis kejadian incident

dan accident.

Supervisor

a)

b)

c)

Mendampingi Officer dalam melaksanakan kegiatan
evikuasi ataupun mengumpulkan informasi awal
serta melakukan analisis kejadian,

Melakukan komunikasi melalui HT atau telepon

dengan unit terkait untuk meminta bantuan  dan

melaporkan kejadian;

Mendata kerusakan fasilitas atau korban dari kejadian

incident atau accident wersebut;

A-8
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3)

4)

d)  Membuat laporan dan melaporkan kejadian, incident

atau accident kepada Coordinator,

¢)  Membuat laporan harian di Loghook.

Coordinator

a)  Memenksa dan mengevaluasi laporan kejadian yang
diterimy dart Supervisor lalu mencruskan kepada
Pimpinan Unit;

by Melukukan koordinasi dengan unit-unit dan instansi
yang terkait penanganan pesawat udara, penumpang
dan barang.

Pimpinan Unit

@) Bersuma-sama dengan petugas dari unit-unit dan
instansi lainnya tkut dalam Emergency Operation
Center (EOC);

b)  Membuat luporun kepada atasan langsung.
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TATA TERTIB BERLALU LINTAS DI DAERAH

PERGERAKAN
Setiap pengemudi di daerah pergerakan dilarang:

a. Mengemudikan kendaraan melebihi kecepatan
maksimum yang ditentukan yaitu:

* Pada Access Road (diluar apron) 40 km/jam;
* Pada Service Road 25 km/jam;
* Pada Apron 10 km/jam.

b. Meninggalkan kendaraan tanpa pengawasan;

c. Menempatkan atau mengemudikan kendaraan
pada jarak kurang dari 8 m di depan atau 80 m
di belakang

mesin jet dalam keadaan hidup.

a5y
TATA TERTIB BERLALU LINTAS DI DAERAH
PERGERAKAN

Setiap pengemudi di daerah pergerakan wajib:

a. Mematuhi marka dan rambu lalu lintas serta
plerrijntah atau petunjuk yang diberikan
ole

petugas yang berwenang.

b. Memberikan prioritas kepada pesawat

udara yang sedang bergerak, penumpang,
kendaraan emergency dan pesawat udara
yang ditarik.

c. Memperlambat laju kendaraan jika
mendekati pesawat udara (5 km/jam).
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LAMPIRAN B : PR 21 Tahun 2023 tentang Standar Teknis Dan Operasional

Peraturan Keselamatan

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR PR 21 TAHUN 2023
TENTANG

STANDAR TEKNIS DAN OPERASIONAL PERATURAN KESELAMATAN
PENERBANGAN SIPIL BAGIAN 139 (MANUAL OF STANDARD CASR
PART 139) VOLUME | AERODROME DARATAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 95
Tahun 2021 tentang Peraturagambarn Keselamatan
Pencrbangan Sipil Bagian 139 tentang Aerodrome butir
139.009 huruf a telash mengatur bahwa ketentuan lebih
lanjul mengenai Aerodrome Daratan tertuang di dalam
Standar Teknis dan Operasional Peraturan Kesclamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR
Part 139 Volume | tentang Aerodrome Daratan;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Udara tentang Standar Teknis dan
Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume |
Aerodrome Daratan;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomar 4916);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
l.g;‘;'mbahnn Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4956);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang
Penyclenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6644);
Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 33);
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 95 Tahun 2021
tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian
139 Tentang Aerodrome (Berita Negars Republik indonesia
Tahun 2021 Nomor 1438);
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2022
tentang Oraganisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 815);
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LAMPIRAN C : KP 139 Tahun 2018 Tentang Pemeriksaan dan Pengujian
Operasi Fasilitas Keamanan Penerbangan.

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
IAREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR : KP 139 TAHUN 2018

TENTANG
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN OPERASI
FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Bab VI butir 7.10
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 80 Tehun 2017
tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional, periu
menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
tentang Pemeriksann dan  Pengujian  Operasi  Fasilitas
Keamanan Penerbangan;

Mengingat : l.  Undang-Undtang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Peaerbangan
{Lembyran Negara Republik Indonesin Tahun 2009 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Repubtlik Indoncsia Nomor
4986);

2. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomer 8);

3. Persturen Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor ; PM 33 Tahun 2015
tentang Pengendalian Jalan Masuk [Access Control Ke
Daerah Keamanan Terbutas Di Bandar Udara (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 288) sebagaimana
telak diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomaor:
PM. 167 Tahun 2015 (Berita Negara Republik Indonesia
Tabun 2015 Nomor 1740);
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Surat Tilang

Laporan Awal Kejudian (Incident), Kejudian Serius (Serious Incident) Dan Keeelakaun
(Aceident) Pesawat Udara Dengan Fasilitas/Peralatan Dan Kendaraan Di Bandar
Udara Bandar Udara Tjilik Riwut PKY

Kepada Yth:
General Manager
Bandar Udara Tjilik Riwat PKY
Kecelukaun (aectdent)
Kejadion Serius (serious incident)
¥ Kejadian (incident )

Tunggal Kejadsan

10 Desembuer 2022

Nurma Bandar Udara
Lokt Kejadion

WAGG - Bardar Udam Tilik
Riwut PKY

South Apron. PS D2

4. Waktu Kejashan H w.l'f\t'lll—.llw wia
T | Benwan & Gerimis
| DATAPESAWAT UDARA:
|| Numa Pemsshoon Angkutin Udana Lion Air
2, | Jenis Pesawut Uduen Bouing 737-800/NG)
3. | Regastrasi Posawat Udara PE-LIR
4. Nomar Penctbangin IT 682
5. Nama Kapten Pencrbany (PIC) WARMAN BADAR TARMIZI
[ I Kmﬂ;l poda pesawat VKICI Cospilot Retak
Jumlsh Penumpuny 138 Pux

K. | Jumlah karban P

Jenis Gasilitnypembstinkendarn 1
pada fisili o«

Nomor Lisersi b

2
3
4 Namn operator i
8
6

Jumlah korbun 1 | NIL

W T e T SR =

1. | Kromologh Kejadian:
Tanggal 10 Desenber 2022

PKL 1017 WIB
IT 682 SUB-PKY IPK-LIR Block On pada /S D2, Pilot memberi taha petugas Ramyp dan Batam
Acro Tekntk (BAT) sam pesawut baru di Srop Bar balwa ada keeusikkan pada keca,

PEL 10D WIB
Petugas BAT memenksa dan berkoord inasi dengan awak pesawit.

PKL 1040 WIB
Petugas Ramp menginfokan poveer untuk tidak loed/ng ke peswat PR-LIR.

PRL 1042 WIB
Potugas Ramyr dan BAT declare bahiwa pesawat PK-LIR Aircraft on Ground (AOG). Dan AMC
memints pesawat tersebut untuk & reposisi dari P/S D2 ke D4,

PKL 1138 WIB
Aviohridge di wdocking dan Pesawat PKLIR di reposisi ke D4,

PKL 1158 WiB
Pesawat tedah selesul reposisi di D4, dan BAT menginfokan ysie part untuk repair dari dprival
JT 866 dihari yang sami ston 160 Desember 2022,

=

Dumpuk kejudiun terbudap aperasionul bandar udara:

Palangka Raya, 10 Deseasbeor 2022
(Reporting Officer)

gt

DONNY PRATOMO
AMC On Duty
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LAMPIRAN E HASIL UJI DATA TRY ON:

- UJI VALIDITAS :
RESPONDEN X1 X2 X3 Xa X5 X6 TOTAL

1 5 4 5 5 5 5 29
2 4 3 3 4 5 4 23
3 5 4 4 5 5 5 28
4 5 4 5 5 5 4 28
5 5 4 5 4 4 4 26
6 4 3 4 4 5 4 24
7 5 4 4 5 5 5 28
8 4 3 4 5 4 4 24
9 4 3 4 5 5 4 25
10 4 4 4 4 4 4 24
11 4 4 4 4 4 4 24
12 5 3 4 3 3 4 22
13 5 5 5 5 4 5 29
14 4 3 & 4 4 4 24
15 3 4 4 4 4 4 23
16 4 3 4 5 4 4 24
17 3 3 3 3 3 4 19
18 4 4 3 4 4 4 23
19 4 3 4 5 4 4 24
20 5 5 5 4 5 5 29
21 5 5 4 4 5 5 28
22 4 3 4 4 4 5 24
23 5 4 4 5 4 5 27
24 4 5 5 5 5 4 28
25 5 5 5 5 5 5 30

R Hitung 0.775 | 0.760 0.717 0.661 0.704 0.700

R Tabel 0.361 | 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid

KRITERIA PENGUIJIAN
Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan
0.60 0.703 Reliabel
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- UJI RELIABILITAS

RESPONDEN X1 X2 X3 X4 X5 X6 TOTAL
1 5 4 4 5 5 5 28
2 4 5 5 5 5 5 29
3 4 3 4 5 4 5 25
4 5 4 5 5 5 4 28
5 5 4 5 4 4 4 26
6 4 5 5 5 5 4 28
7 5 4 4 5 5 5 28
8 4 3 4 5 4 4 24
9 5 5 4 5 5 4 28
10 4 3 5 4 4 4 24
11 3 4 4 4 4 4 23
12 5 3 4 3 3 4 22
13 5 5 5 5 5 5 30
14 4 3 4 4 4 4 23
15 3 4 4 4 4 4 23
16 4 4 4 3 4 3 22
17 3 3 3 3 3 4 19
18 4 4 3 4 4 4 23
19 4 4 4 5 4 3 24
20 5 5 5 4 5 4 28
21 5 5 5 4 5 5 29
22 4 4 4 4 4 5 25
23 5 4 4 5 5 5 28
24 4 5 5 5 5 4 28
25 5 4 5 5 5 4 28

R Hitung 0.676 0.734 0.698 0.733 0.937 | 0.525

R Tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 | 0.361

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Varians 0.477 0.540 0.393 0.500 0.417 | 0.357

KRITERIA PENGUIJIAN
Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan
0.60 0.705 Reliabel

E-2



LAMPIRAN F PERTANYAAN KUESIONER :

PENGARUH PENGAWASAN UNIT APRON
MOVEMENT CONTROL (AMC) TERHADAP
KESELAMATAN DI SISI UDARA PADA
BANDAR UDARA TJILIK RIWUT
PALANGKA RAYA

keziafina287 @gmail.com Ganti akun o

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Email *

Email Anda

AMC melakukan pengawasan secara langsung terhadap penempatan
Kendaraan/ GSE di sisi udara?

O Sangat Setuju
O Setuju
() Netral
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

AMC melakukan pengawasan secara langsung terhadap Pengoperasian
Kendaraan/ GSE sesuai dengan fungsinya ?

O Sangat Setuju
O Setuju
() Netral
() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

AMC melakukan pengawasan secara langsung terhadap pergerakan
orang/petugas yang berada di sisi udara?

O Sangat Setuju
O Setuju
() Neral
() Tidak Setuju

(") sangat Tidak Setuju



Kendaraan/ GSE di sisi udara yang terpantau ditempatkan di tempat yang
semestinya 7

Sangat Setuju
Setuju
Netra

Tidak Setuju

CQCOo0O0o

Sangat Tidak Setuju

Pengoperasian Kendaraan/ GSE di sisi udara telah sesuai fungsinya? *

O

Sangat Setuju
Setuju
Metral

Tidak Setuju

O 00O

Sangant Tidak Setuju

Unit AMC sebagal Airside Operator melakukan pengawasan dibantu cleh
kondisi,video quality, dan framerate CCTV yang memadai?

Sangat Setuju
Setuju
Metral

Tidak Setuju

O 0000

Sangat Tidak Setuju

AMC melakukan koordinasi langsung terhadap pergerakan orang/petugas yang
berada di sisi udara ?

Sangat Setuju
Setuju
Netral

Tidak Setuju

O RCINONONS

Sangat Tidak Setuju
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QOrang/petugas di sisi udara tidak melakukan Tindakan yang dilarang di sisi udara *
atau Apron, seperti membuang FOD dil ?

(") sangat Setuju
() setuju

() Metal

() Tidak Setuju
@,

Sangat Tidak Setuju

Kondisi, Video Quality, dan Framerate pada beberapa CCTV masih kurang
memadai ?

(:) Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

O
() Mewal
O
O

Sangat Tidak Setuju

Peletakan beberapa CCTV telah sesuai dan dapat membantu dalam o]
meningkatkan keselamatan di sisi udara?

Sangat Setuju
Setuju
Metral

Tidak Setuju

OO0 00O

Sangat Tidak Setuju

Personel AMC selalu mencatat setiap terdapat accident/incident yang tefjadidi - *
sisi udara?

() Sangat Setju
() setuju
() Metral
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



Ada beberapa titik yang belum terpantau oleh CCTV berada di sisi udara untuk *
meningkatkan keselamatan di sisi udara?

O Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

O
() Mewal
O
(") Sangat Tidak Setuju

m Kosangkan formulir

Konten ini tidek dibuat stsu didukung oleh Google Laporken Penyalangunaan - Persyarstan Leyenan - Kebijzkan
Privesi

Google Formulir



LAMPIRAN G : HASIL KUESIONER

AMC melakukan pengawasan secara langsung terhadap penempatan Kendaraan/ GSE [0 Salin
di sisi udara?

a5 jawakan

@ Sengal Sehgu
@ Sewiu

® Motral

@ Tidak Selgu

@ Sengal Tidok Sesju

[D Salin

AMC melakukan pengawasan secara langsung terhadap Pengoperasian Kendaraan/
GSE sesual dengan fungsinya 7

33 awabkan

B Sangal Seluju

® sty

B Netal

@ Tiiak Seluu

@ Sangal Tidak Setuju

AMC melakukan pengawasan secara langsung terhadap pergerakan orang/petugas 10 salin
yang berada di sisi udara?

25 fawakar

B Sangal Seluju

® S

@ Netal

B Tidak Seluu

@ Sangal Todak Setuju

[g Salin

Kendaraan, GSE di sisi udara yang terpantau ditempatkan di tempat yang
semestinya 7
35 jawabar

@ Sangal Soluu

® Seluju

B Mol

@ Tidak Seligu

@ Sangal Tidak Sesuju




Pengoperasian Kendaraan, GSE di sisi udara telah sesuai fungsinya?

35 jawaban

@ Sangal Seluu

B Sewju

@ Meiml

@ Tidak Solgu

@ Sangal Tidak Seuju

Unit AMC sebagai Airside Operator melakukan pengawasan dibamtu oleh kondisi video
quality,dan framerate CCTV yang memadai?

35 jawaban

& Sengal Sengu

@ Sewju

& Netal

@ Tidak Saluu

@ Sanpal Tidak Setuju

AMGC melakukan koordingsi langsung terhadap pergerakan orang/petugas yang berada
di sisi udara 7

35 jawaban

# Sangal Saluju

@ Sewju

@ Netral

@ Tidak Selgu

@ Songal Tidak Sewju

Orang/petugas di sisi udara tidak melakukan Tindakan yang dilarang di sisi udara atau
Apron, seperti membuang FOD .dll ?

35 jawaban

@ Songat Satuu

@ Sewju

@ Neial

@ Tidak Sehgu

@ Sangal Tiduk Setuju

[E Salin

10 salin

LD Satin

[D Salin
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10 saiin
Kondisi, Video Quality, dan Framerate pada beberapa CCTV masih kurang memadai 7
25 fawabar

B Sangal Sohgu

@ Sewju

® Meial

@ Tidak Sehgu

@ Songal Tidak Setuju

Peletakan beberapa CCTV telah sesuai dan dapat membantu dalam meningkatkan I8 sabin
keselamatan di sisi udara?

35 jawaban

B Sangal Seluyu

B Sewje

B il

@ Tidak Seluu

& Songal Tidek Seduju
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Personel AMC selalu mencatat setiap terdapat accident/incident yang terjadi di sisi IC] satin
udara?

35 jawabar

@ Sangal Salupu

@ Sewiju

@ Neim|

@ Tidak Satuju

@ Songal Ticdah Setuje

Ada beberapa titik yang belumn terpantau oleh CCTV berada di sisi udara untuk [g Salin
meningkatkan keselamatan di sisi udara?

a5 jawaban

§ Sungal Saluu

@ Setju

@ MNeim|

B Tidak Seluu

@ Sanpal Ticlak Setuju
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Kezia Devina Marella Regina, lahir di
Sidoarjo pada tanggal 22 April 2002. Anak pertama dari
dua bersaudara pasangan Bapak Ignasius Yohanes Joko
Marwanto dan Ibu Debora Ida Rohani Simanjuntak
bertempat tinggal di Perumahan Taman Kirana Blok J
nomor 2 , Kelurahan Banjaragung, Kecamatan Puri,
Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Memulai
pendidikan di Sekolah Dasar Katolik Wijana Sejati
pada tahun 2008 dan lulus pada taahun 2014.
Melanjutkan Sekolah Menengah Pertama SMPN 5

Kota Mojokerto pada tahun 2014 dan lulus pada tahun 2017. Kemudian
melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 kota Mojokerto pada tahun 2017
dan lulus pada tahun 2020. Selanjutnya pada tahun 2021 diterima sebagai taruna di
Politeknik Penerbangan Surabaya padaa Program Studi Diploma III Manajemen
Transportasi Udara angkatan VII Bravo sampai dengan saat ini. Selama mengikuti
pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya, penulis telah mendapat
kesempatan melaksanakan On The Job Training dua kali. Pengalaman On The Job
Training (OJT) pertama di Bandar Udara Tjillik Riwut Palangka Raya pada bulan
Desember s.d bulan Februari 2024, kemudian selanjutnya melaksanakan On The
Job Training (OJT6) di PT.Citilink pada Bandar Udara Internasional Sultan Aji
Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan dimulai dari bulan April sampai

dengan bulan Juli 2024.
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